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ABSTRAK 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Taman Wisata Alam (TWA) 

Kerandangan, Lombok Barat, dengan tujuan meningkatkan kapasitas pemandu wisata dalam 

pengelolaan dan promosi potensi birdwatching berbasis kearifan lokal. Permasalahan utama 

yang dihadapi masyarakat adalah rendahnya keterampilan teknis pemandu, terbatasnya inovasi 

dalam pengemasan atraksi wisata berbasis budaya, serta lemahnya strategi promosi digital. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, kegiatan dilakukan dengan pendekatan partisipatif 

melalui tahapan observasi awal, sosialisasi dan focus group discussion (FGD), pelatihan dan 

pendampingan, praktik lapangan berupa simulasi pengelolaan wisata, serta monitoring dan 

evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada keterampilan teknis 

pemandu dalam penggunaan binokular dan identifikasi burung, peningkatan kesadaran 

konservasi melalui edukasi penggunaan mist net, serta penguatan strategi promosi berbasis 

digital. Selain itu, diskusi kelompok menghasilkan rekomendasi strategis berupa penyusunan 

panduan interpretasi burung, penguatan jejaring promosi, dan pendampingan berkelanjutan. 

Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan partisipatif yang dipadukan dengan praktik 

lapangan efektif dalam memperkuat kapasitas pemandu wisata sekaligus memperkuat citra 

TWA Kerandangan sebagai destinasi birdwatching berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian ini tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis dan kesadaran konservasi 

masyarakat, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan ekowisata 

berbasis komunitas yang berdaya saing dan berorientasi pada keberlanjutan. 

 

Kata Kunci: birdwatching; ecotourism; community-based tourism; local wisdom; capacity 

building. 

 

PENDAHULUAN 
Pariwisata alam merupakan salah 

satu sektor strategis yang berperan penting 

dalam mendorong pembangunan 

berkelanjutan, terutama di daerah dengan 

kekayaan sumber daya hayati dan budaya 

(Mandić, 2019; Sørensen & Grindsted, 

2021; Stojanović et al., 2024). Kawasan 

Taman Wisata Alam (TWA) Kerandangan 

di Kabupaten Lombok Barat merupakan 

salah satu destinasi ekowisata unggulan 

yang memiliki potensi besar dalam menarik 

wisatawan domestik maupun mancanegara. 

Keindahan alam, keanekaragaman hayati, 

serta kekayaan budaya lokal yang melekat 

pada masyarakat sekitar menjadikan 

kawasan ini memiliki daya tarik tersendiri. 

Namun demikian, potensi besar tersebut 

belum sepenuhnya dikelola secara optimal 

karena masih terdapat berbagai kendala 

dalam aspek pengelolaan, keterlibatan 

masyarakat, serta keterpaduan dengan nilai-

nilai kearifan lokal. 

Permasalahan utama yang muncul 

adalah rendahnya kapasitas masyarakat 

sekitar dalam mengelola potensi wisata 

secara mandiri dan berkelanjutan. Sebagian 

besar kegiatan wisata masih bersifat 

spontan dan belum didukung dengan 

manajemen yang terstruktur, baik dari segi 

pelayanan wisata, promosi, maupun 

pengelolaan lingkungan. Selain itu, aspek 

kearifan lokal yang seharusnya menjadi 

nilai tambah dalam pengembangan wisata 

sering kali belum terintegrasi secara 

maksimal. Padahal, kearifan lokal seperti 
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tradisi, adat istiadat, pengetahuan lokal 

tentang konservasi, serta praktik budaya 

masyarakat setempat memiliki nilai 

strategis dalam membedakan TWA 

Kerandangan dari destinasi lain. Jika hal ini 

tidak ditangani dengan baik, maka 

keberlanjutan pariwisata berpotensi 

terganggu, baik dari sisi ekologi maupun 

sosial budaya. 

Isu-isu yang terkait dengan 

permasalahan tersebut antara lain: (1) 

belum adanya pelatihan yang memadai bagi 

masyarakat dalam mengelola potensi wisata 

alam berbasis komunitas, (2) lemahnya 

pemahaman tentang konsep ekowisata 

berkelanjutan yang menekankan 

keseimbangan antara aspek ekologi, 

ekonomi, dan sosial, (3) rendahnya 

keterampilan masyarakat dalam 

mengintegrasikan kearifan lokal sebagai 

bagian dari atraksi wisata, serta (4) 

tantangan global terkait pariwisata 

berkelanjutan yang mengharuskan destinasi 

wisata mampu menjaga kelestarian 

lingkungan sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat lokal. 

Beberapa penelitian dan kegiatan 

pengabdian sebelumnya menunjukkan 

bahwa pengelolaan wisata berbasis 

masyarakat dan kearifan lokal terbukti 

efektif dalam meningkatkan keberlanjutan 

pariwisata. Integrasi budaya lokal dalam 

pengelolaan ekowisata mampu 

meningkatkan daya tarik destinasi sekaligus 

menjaga identitas Masyarakat (Dutha et al., 

2023; Harianto et al., 2020; Svіtlichna et 

al., 2024; Turčinović et al., 2025; Wardana 

et al., 2019). Pelatihan pemandu wisata 

berbasis ekowisata dan konservasi 

lingkungan berhasil memberdayakan 

masyarakat di kawasan wisata hutan 

mangrove (Abidin et al., 2021; Gunawan et 

al., 2025; Lawasi et al., 2025; Nuraeni & 

Handayani, 2024). Pelibatan masyarakat 

secara aktif sangat penting dalam 

pengambilan keputusan terkait pengelolaan 

wisata agar tercapai rasa memiliki (sense of 

belonging) terhadap destinasi (Chauhan, 

2022; Dini et al., 2023; Han et al., 2019; 

Khalid et al., 2019; Tabatabaei et al., 2025). 

Berdasarkan latar belakang dan 

temuan sebelumnya, pelatihan pengelolaan 

wisata alam berbasis kearifan lokal di 

sekitar TWA Kerandangan menjadi penting 

untuk dilakukan. Kegiatan ini diharapkan 

dapat meningkatkan kapasitas masyarakat 

dalam mengelola wisata secara mandiri, 

memperkuat identitas lokal sebagai daya 

tarik utama, serta mendukung tercapainya 

tujuan pariwisata berkelanjutan yang 

harmonis antara aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. 

 

METODE KEGIATAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan di Taman Wisata Alam 

(TWA) Kerandangan, yang berlokasi di 

Senggigi, Kecamatan Batu Layar, 

Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara 

Barat. Kawasan ini merupakan area 

konservasi dengan luas sekitar 396,10 

hektare yang dikelola oleh Balai Konservasi 

Sumber Daya Alam (BKSDA) NTB. 

Potensi wisata yang dimiliki TWA 

Kerandangan sangat besar, baik dari sisi 

keindahan alam berupa hutan hujan tropis, 

sungai, dan jalur trekking, maupun dari sisi 

budaya masyarakat lokal yang sarat dengan 

kearifan tradisional. Namun, pengelolaan 

kawasan wisata ini masih menghadapi 

kendala, seperti keterbatasan kapasitas 

masyarakat, kurangnya inovasi dalam 

mengemas kearifan lokal menjadi daya 

tarik wisata, serta minimnya strategi 

promosi. Oleh karena itu, lokasi ini dipilih 

sebagai fokus pelaksanaan program 

pengabdian. 

Metode yang digunakan dalam 

program ini adalah pendekatan partisipatif, 

di mana masyarakat tidak hanya menjadi 

objek kegiatan, tetapi dilibatkan secara aktif 

sejak tahap awal hingga akhir.  

 

1. Observasi Awal Dan Identifikasi Potensi 

Serta Permasalahan 

Proses dimulai dengan observasi 

awal dan identifikasi potensi serta 

permasalahan. Tim pengabdi melakukan 

kunjungan lapangan untuk memetakan 

potensi wisata alam dan budaya lokal, 

sekaligus mencatat berbagai permasalahan 

yang dihadapi masyarakat. Observasi ini 

dilengkapi dengan wawancara terhadap 

tokoh masyarakat, perangkat desa, 

pengelola TWA, dan pelaku usaha wisata, 

serta dokumentasi lapangan. Hasil dari 
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kegiatan ini digunakan sebagai dasar 

penyusunan materi pelatihan yang sesuai 

dengan kebutuhan riil di lapangan. 

 

2. Sosialisasi Dan Focus Group 

Discussion (FGD) 

Sosialisasi dilakukan untuk 

memberikan pemahaman kepada 

masyarakat dan pemangku kepentingan 

tentang tujuan, manfaat, serta tahapan 

kegiatan yang akan dilaksanakan. FGD 

kemudian digelar dengan melibatkan 

berbagai kelompok masyarakat, seperti 

pemuda, perempuan, tokoh adat, dan 

pengelola wisata. Melalui diskusi kelompok 

ini, diperoleh masukan, ide kreatif, serta 

prioritas permasalahan yang perlu ditangani 

bersama. FGD juga menjadi wadah untuk 

membangun komitmen awal masyarakat 

dalam mendukung program ini. 

 

3. Pelatihan Dan Pendampingan 

Setelah itu, kegiatan inti dilanjutkan 

dengan pelatihan dan pendampingan. 

Pelatihan diberikan dalam bentuk workshop 

interaktif dengan materi yang meliputi 

manajemen wisata berbasis komunitas, 

teknik guiding ramah lingkungan, integrasi 

kearifan lokal ke dalam atraksi wisata, serta 

strategi promosi berbasis digital. Pelatihan 

ini tidak hanya menekankan teori, tetapi 

juga praktik langsung. Setelah pelatihan 

selesai, tim pengabdi tetap melakukan 

pendampingan di lapangan untuk 

memastikan peserta mampu 

mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh. Pendampingan dilakukan secara 

berkelanjutan, sehingga masyarakat 

mendapatkan dukungan ketika menghadapi 

kendala. 

 

4. Praktik Lapangan Berupa Simulasi 

Pengelolaan Wisata 

Dalam tahap ini, masyarakat diberi 

kesempatan untuk menyusun paket wisata 

yang memadukan potensi alam dan kearifan 

lokal. Paket tersebut kemudian diuji coba 

dengan melibatkan wisatawan simulatif, 

seperti mahasiswa, relawan, atau 

pengunjung yang diundang khusus. Melalui 

simulasi ini, masyarakat berlatih 

menjalankan peran sebagai pemandu, 

pengelola atraksi, hingga penyaji kuliner 

lokal. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengasah keterampilan, menumbuhkan 

rasa percaya diri, serta membiasakan 

masyarakat bekerja sama dalam mengelola 

destinasi wisata. 

 

5. Monitoring Dan Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui 

wawancara, kuisioner, dan observasi 

lapangan untuk menilai sejauh mana terjadi 

peningkatan kapasitas masyarakat. 

Indikator keberhasilan mencakup 

kemampuan masyarakat dalam mengelola 

wisata, keterampilan guiding, integrasi 

kearifan lokal dalam atraksi wisata, serta 

pemanfaatan media digital untuk promosi. 

Selain itu, evaluasi juga menilai perubahan 

pola pikir masyarakat dalam menjaga 

kelestarian lingkungan sebagai bagian dari 

pariwisata berkelanjutan. Hasil evaluasi 

kemudian digunakan untuk memberikan 

rekomendasi perbaikan dan memastikan 

keberlanjutan program di masa depan. 

Dengan metode yang dirancang 

secara partisipatif dan berjenjang, 

diharapkan masyarakat sekitar TWA 

Kerandangan dapat memiliki kapasitas 

yang lebih baik dalam mengelola wisata 

alam berbasis kearifan lokal. Program ini 

tidak hanya bertujuan meningkatkan 

keterampilan teknis, tetapi juga 

membangun kesadaran akan pentingnya 

melestarikan budaya dan lingkungan 

sebagai fondasi utama pariwisata 

berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil dan pembahasan berisi hasil-

hasil temuan dilapangan dan 

pembahasannya. Dokumentasi yang relevan 

dengan jasa atau barang sebagai luaran atau 

fokus utama kegiatan pengabdian (foto, 

tabel, grafik, bagan, gambar dsb). 

Keunggulan dan kelemahan luaran atau 

fokus utama kegiatan apabila dilihat 

kesesuaiannya dengan kondisi masyarakat 

di lokasi kegiatan. Tingkat kesulitan 

pelaksanaan kegiatan (pelatihan, mediasi 

dan konsultasi, pendidikan dan  advokasi) 

maupun produksi barang, dan peluangnya. 

Kegiatan pengabdian yang 

dilaksanakan di Taman Wisata Alam 

(TWA) Kerandangan menunjukkan hasil 
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yang signifikan dalam meningkatkan 

kapasitas pemandu wisata, khususnya 

dalam aspek pengelolaan dan promosi 

potensi birdwatching. Kegiatan ini 

dirancang untuk menjawab permasalahan 

rendahnya kapasitas pemandu wisata 

sebagaimana diuraikan dalam pendahuluan. 

Melalui rangkaian kegiatan berupa 

pelatihan, diskusi, dan praktik lapangan, 

peserta tidak hanya memperoleh 

pengetahuan baru tetapi juga keterampilan 

praktis yang dapat langsung diterapkan 

dalam mendampingi wisatawan. Hal ini 

sejalan dengan pendekatan community-

based ecotourism yang menekankan peran 

aktif masyarakat lokal dalam pengelolaan 

sumber daya wisata secara berkelanjutan. 

Salah satu capaian utama kegiatan ini 

adalah peningkatan keterampilan teknis 

pemandu wisata dalam mengenali jenis-

jenis burung serta penggunaan alat bantu 

pengamatan seperti teropong binokular. 

Pada sesi praktik lapangan, peserta dilatih 

untuk menggunakan binokular secara tepat, 

mulai dari teknik memegang, mengatur 

fokus, hingga mengenali burung melalui 

ciri morfologi dan suara kicauan. Kegiatan 

ini sangat penting karena keterampilan 

mengamati burung merupakan kompetensi 

dasar yang harus dimiliki seorang pemandu 

birdwatching. Peserta juga diberikan 

wawasan mengenai etika pengamatan 

burung agar aktivitas wisata tidak 

mengganggu habitat maupun perilaku satwa 

liar. Hasil pengamatan menunjukkan 

antusiasme tinggi dari peserta, di mana 

sebagian besar dapat memahami dan 

mempraktikkan teknik pengamatan dengan 

baik. 

 

 
Gambar 1. Literasi Penggunaan Teropong 

Binokular. 

 

Selain praktik lapangan, kegiatan 

diskusi kelompok juga menjadi sarana 

penting dalam membangun kesadaran 

kolektif mengenai strategi pengelolaan 

birdwatching. Diskusi dilakukan secara 

partisipatif, melibatkan pemandu wisata 

lokal, pengelola kawasan konservasi, serta 

tim pengabdian. Dalam forum ini, peserta 

saling bertukar pengalaman terkait 

tantangan yang dihadapi, misalnya 

keterbatasan fasilitas penunjang wisata, 

kurangnya materi interpretasi burung yang 

sistematis, serta rendahnya promosi digital 

yang mampu menjangkau pasar ekowisata 

yang lebih luas. Melalui fasilitasi tim 

pengabdian, diskusi menghasilkan beberapa 

rekomendasi strategis, antara lain: (1) 

penyusunan modul interpretasi burung yang 

sederhana tetapi aplikatif bagi pemandu, (2) 

pemanfaatan media sosial dan platform 

digital untuk promosi birdwatching, serta 

(3) perlunya pendampingan berkelanjutan 

agar kompetensi pemandu dapat terus 

berkembang. Proses diskusi ini sekaligus 

memperkuat kapasitas kelembagaan 

kelompok pemandu wisata, sehingga lebih 

siap menghadapi persaingan ekowisata di 

tingkat lokal maupun regional  

 

 
 

 
Gambar 2. Diskusi Kelompok. 

 

Lebih lanjut, aspek konservasi juga 

mendapatkan perhatian penting dalam 

kegiatan ini. Peserta diperkenalkan pada 
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teknik monitoring burung menggunakan 

jaring kabut (mist net). Teknik ini biasanya 

digunakan dalam penelitian ornitologi 

untuk menangkap burung secara sementara 

dengan tujuan identifikasi, pengukuran, 

serta pencatatan data populasi. Dalam 

praktiknya, fasilitator menekankan bahwa 

penggunaan jaring kabut harus mematuhi 

prinsip etika, yakni burung yang tertangkap 

segera diidentifikasi dan dilepaskan 

kembali ke alam tanpa menimbulkan 

cedera. Sesi ini tidak hanya memberikan 

pemahaman teknis, tetapi juga 

menanamkan kesadaran bahwa 

birdwatching tidak boleh hanya dipandang 

sebagai kegiatan rekreatif, melainkan harus 

selalu sejalan dengan prinsip konservasi 

keanekaragaman hayati. Dengan demikian, 

pemandu wisata dibekali perspektif ganda: 

sebagai fasilitator wisata sekaligus agen 

konservasi. 

 

 
Gambar 3. Edukasi Teknik Monitoring 

Menggunakan Jaring Kabut. 

 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif 

yang dikombinasikan dengan praktik 

lapangan memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan kapasitas pemandu 

wisata di TWA Kerandangan. Pendekatan 

ini selaras dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang menekankan pentingnya 

pelatihan terpadu, pemanfaatan teknologi, 

serta pendampingan berkelanjutan dalam 

pengembangan ekowisata berbasis 

masyarakat (Kunjuraman, 2022; Pornprasit 

& Rurkkhum, 2019; Tang, 2019). Dengan 

meningkatnya kompetensi teknis, kesadaran 

konservasi, dan kemampuan promosi 

digital, para pemandu wisata diharapkan 

mampu memberikan pengalaman wisata 

yang lebih berkualitas kepada pengunjung. 

Pada saat yang sama, mereka juga turut 

menjaga kelestarian lingkungan sebagai 

modal utama pengembangan pariwisata 

berkelanjutan. 

Dari sisi branding destinasi, kegiatan 

ini juga berkontribusi dalam memperkuat 

citra TWA Kerandangan sebagai kawasan 

birdwatching yang potensial. Melalui 

keterlibatan aktif pemandu lokal, promosi 

yang lebih terarah, serta penguatan nilai 

konservasi, TWA Kerandangan dapat 

menempatkan diri sebagai destinasi 

ekowisata yang bukan hanya menarik dari 

sisi keindahan alam, tetapi juga memiliki 

narasi edukatif dan konservatif. Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian ini tidak 

hanya memberikan manfaat jangka pendek 

berupa peningkatan kapasitas pemandu, 

tetapi juga membuka peluang jangka 

panjang untuk pengembangan ekowisata 

yang inklusif dan berkelanjutan di kawasan 

tersebut. 

 

PENUTUP  

Kegiatan pengabdian masyarakat 

yang dilaksanakan di Taman Wisata Alam 

(TWA) Kerandangan berhasil mencapai 

target peningkatan kapasitas pemandu 

wisata, khususnya dalam aspek pengelolaan 

dan promosi potensi birdwatching berbasis 

kearifan lokal. Seluruh tahapan kegiatan 

yang meliputi observasi, sosialisasi, FGD, 

pelatihan, praktik lapangan, hingga 

monitoring dan evaluasi terbukti relevan 

dengan permasalahan rendahnya 

keterampilan teknis, kurangnya inovasi 

pengemasan atraksi wisata, dan lemahnya 

promosi digital. Metode partisipatif yang 

diterapkan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat, sehingga mampu menjawab 

tantangan sekaligus meningkatkan 

keterlibatan aktif peserta. Dampak nyata 

kegiatan ini terlihat dari meningkatnya 

keterampilan pemandu dalam penggunaan 

alat pengamatan dan identifikasi burung, 

kesadaran konservasi melalui edukasi mist 

net, serta pemanfaatan strategi promosi 

digital. Selain itu, kegiatan ini berkontribusi 

dalam memperkuat citra TWA 

Kerandangan sebagai destinasi 

birdwatching yang berkelanjutan. 
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Saran 

Untuk mendukung keberlanjutan 

hasil kegiatan, disarankan adanya 

pendampingan jangka panjang bagi 

pemandu wisata dalam memperdalam 

keterampilan guiding, pengembangan 

modul interpretasi burung, serta 

pemanfaatan teknologi digital yang lebih 

inovatif untuk promosi. Selain itu, perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

potensi pasar birdwatching dan kajian 

ekologi burung di kawasan TWA 

Kerandangan agar pemandu memiliki basis 

data ilmiah yang kuat. Rekomendasi 

lainnya adalah memperluas jejaring kerja 

sama dengan pihak pengelola, komunitas 

konservasi, serta pelaku industri pariwisata 

sehingga program serupa dapat direplikasi 

di destinasi lain yang memiliki potensi 

ekowisata berbasis kearifan lokal. 
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